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SALAM SRIWIJAYA

Siap Siaga Cuaca
Ekstrem

Jumat, 30 Desember 2022

AKHIR tahun 2022 ini dan awal tahun 2023 menda-
tang tampaknya diwarnai dengan situasi cuaca ekstrem
yang melanda sebagian daerah di Indonesia. Bahkan
diperkirakan awal tahun, 1 Januari 2023 akan diwarnai
dengan turunnya hujan disebagian besar wilayah
Indoensia.

Cuaca ekstrem kali ini memang bertepatan dengan
akhir dan awal tahun, dimana biasanya masyarakat
Indonesia bergerak keluar kota memulai liburan dan
mengunjungi tempat-tempat wisata.

Seperti yang disampaikan Badan Meteorologi dan
Geofisika (BMKG), cuaca ekstrem melanda sejumlah
daerah di Indonesia yang ditandai dengan turunnya
hujan dengan intensitas sedang hingga tinggi. Bahkan
BMKG menghimbau agar masyarakat memperhatikan
dan mewaspadai kondisi cuaca dan peringatan dini dari
lembaga tersebut.

Provinsi Sumsel sendiri termasuk daerah yang kena
dampak cuaca ekstrem, yakni terjadinya hujan meski
dalam intensitas sedang seperti yang diperkirakan
BMKG. Namun sejauh ini dampak dari cuaca ekstrem
tersebut belum begitu terasa.

Sejauh ini aktivitas masyarakat Sumsel
dilaporkanbelum terganggu, demikian juga aktivitas
transportasi udara melalui bandara, kereta api, bus
antara daerah dan lainnya di Sumsel masih berlang-
sung seperti biasa.

Meski demikian, pemerintah daerah diharapkan
sudah bersiaga mengantisipasi kemungkinan dampak
besar dari cuaca ekstrem. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) diharapkan telah mengantisi-
pasi kemungkingan-kemungkinan bencana alam yang
timbul sebagai dampak dari cuaca ekstrem.

Selain itu warga masyarakat juga diminta memperha-
tikan imbauan-imbauan dari BMKG, khususnya yang
liburan ke pantai karena berkaitan dengan ombak laut
yang mungkin mengalami peningkatan ketinggian.

Semoga cuaca ekstrem yang terjadi tak menimbulkan
dampak besar, apalagi hingga menimbulkan korban
jiwa. Semoga awal tahun mendatang bisa dinikmati
dengan gembira. (*)

SELASA
18 OKTOBER 2022 (22 RABIUL AWAL 1444)

SHUBUH: 04.28 WIB
ZUHUR: 11.50 WIB MAGHRIB:17.55 WIB

ASHAR: 14.57 ISYA:19.04
RABU

19 OKTOBER 2022 (23 RABIUL AWAL 1444)
SHUBUH: 04.28

JUMAT
30 DESEMBER 2022 (6 JUMADI AKHIR 1444)

SHUBUH: 04.22 WIB
ZUHUR: 11.55 WIB MAGHRIB:18.04 WIB
ASHAR: 15.22 WIB ISYA:19.19 WIB

SABTU
31 DESEMBER 2022 (7 JUMADIL AKHIR 1444)

SHUBUH: 04.22 WIB

HIDUP adalah perputaran
waktu yang berkaitan dengan
tiga masa. Masa lalu merupa-
kan sejarah, masa kini adalah
kenyataan dan masa depan
penuh pengharapan. Masa
lalu sebagai bagian dari seja-
rah kehidupan manusia, se-
harusnya menjadi pijakan da-
lam melakukan hal yang ter-
baik di masa kini, demi kehi-
dupan yang lebih baik di masa
depan. Jika ada kepahitan
yang terjadi di masa lalu ma-
ka itu adalah peringatan agar
tidak terulang kembali. Apabi-
la ada kebaikan maka harus
terus dikembangkan serta di-
upayakan peningkatannya.
Sesuatu yang paling jauh ada-
lah masa lalu bukan bulan dan
bintang yang ada di luar
angkasa. Karena sejauh-
jauhnya bulan masih bisa
didekati akan tetapi masa lalu
tidak tidak bisa dijangkau dan
tak akan pernah bisa dikem-
balikan.

Pada Masa kedua yaitu ke-
hidupan masa kini adalah ke-
nyataan hidup yang sedang
dijalani. Ruang masa kini
akan terasa sempit, sangat
bergantung pada sikap dan
pemaknaan seseorang. Jika
memaknai masa kininya da-
lam detik yang sedang dija-
lani, maka begitu cepatnya
waktunya berlalu, menjadi ke-
nangan hanya dengan hitung-
an detik. Begitupun jika dia
menghitung perjalanannya
dengan hari, maka hari yang
dia miliki hanyalah satu kali 24
jam selebihnya telah menjadi
masa lalu baginya.

Yang terpenting adalah bu-
kan tentang berapa lama se-
seorang memaknai kehidup-
an masa kini, melainkan ba-
gaimana ia mampu menja-
laninya. Terhadap kehidupan
di masa kini, sikap terbaik
adalah dengan mempersem-
bahkan tingkah laku terbaik
secara nyata. Kehidupan
masa depan tidak terlepas
dari impian, harapan atau pe-
rencanaan. Thomas Alva
Edison seorang ilmuwan
penemu bola lampu men-
jelaskan bahwa untuk menja-
di jenius, pertama harus me-
miliki inspirasi, impian atau
perencanaan, meskipun pada
akhrnya kerja keras yang me-
nentukan keberhasilannya.

Bagi manusia, waktu ada-
lah usianya. Seberapa lama ia
hidup di alam dunia itulah
waktu baginya. Sebagai
ummat Rasulullah saw, tidak
hanya syariat yang diwariskan
tetapi juga hitungan umur.
Jika Rasulullah saw wafat da-
lam usia 63 tahun, begitu pula
dengan umatnya. Tidak peduli

ia dari keturunan siapa dan
tinggal di wilayah mana. Ja-
tah hidup maksimal tidak akan
terpaut jauh dengan usia
Rasul terakhir. Sabda Nabi:
usia umatku antara 60 hing-
ga 70 tahun, dan sedikit se-
kali dari mereka yang
melewatinya (H.R Ibnu Majah
dan Tirmidzi).

Di hadapan Tuhan waktu
adalah hitungan masa yang
harus ia pertanggung jawab-
kan. Allah swt akan menanya-
kan tentang bagaimana wak-
tu dimanfaatkan secara baik.
Rasulullah bersabda: "Jaga-
lah lima perkara sebelum (da-
tang) lima perkara (lainnya).
Mudamu sebelum masa
tuamu, sehatmu sebelum
sakitmu, kayamu sebelum
miskinmu, waktu luangmu se-
belum sibukmu dan hidupmu
sebelum matimu" (H.R al-
Nasai). Barangsiapa yang
waktunya hanya untuk ketaat-
an dan beribadah pada Allah,
maka itulah waktu dan umur
yang sebenarnya. Jika waktu
hanya dihabiskan untuk hal-
hal yang membuat lalai, seke-
dar menghamburkan syah-
wat, berangan-angan yang
batil, banyak tidur dan kesia-
siaan, maka sungguh kemati-
an lebih layak bagi dirinya.

Di hadapan makhluk dan
alam sekitar, waktu merupa-
kan kesempatan untuk ber-
buat yang bermanfaat. Se-
baik-baik manusia adalah
yang memiliki manfaat bagi
manusia lainnya. Karena wak-
tu adalah nikmat dari Allah,
sudah seharusnya tidak
menyia-nyiakannya dengan
perilaku yang tidak berman-
faat. Tidak perlu menunggu
momen untuk dapat melaku-
kan hal-hal besar dan viral. Bi-
sa dimulai saat ini juga mela-
lui hal-hal kecil dan sepele ke-
mudian terus diupayakan pe-
ngembangannya kepada pe-
rilaku yang memiliki pengaruh
dan cakupan yang luas.
Barangsiapa yang waktunya
hanya untuk ketaatan dan
beribadah pada Allah, maka
itulah waktu dan umurnya
yang sebenarnya. Selain itu
tidak dinilai sebagai kehidup-
annya, namun teranggap se-
perti kehidupan binatang
ternak.”

Namun, sangat disayang-
kan, kebanyakan dari manu-
sia lalai terhadap waktu (H.R.
al-Bukhari, 6412). Tidak sedi-
kit manusia yang merugi da-
lam perhitungannya. Firman
Allah: Demi waktu, sungguh
manusia berada dalam keru-
gian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerja-
kan kebaikan serta saling

nasihat-menasihati untuk ke-
benaran dan saling
menasihati untuk kesabaran
(Q.S. al-Asr, 1-3). Terlalu si-
buk dengan aktivitas menge-
jar dunia namun seperti tidak
punya waktu bagi persiapan
kehidupan akhirat. Sikap bijak
seorang muslim terhadap du-
nia adalah menjadikan dirinya
sebagai orang asing. Tidak
boleh menyia-nyiakan waktu
dan selalu mengisinya de-
ngan senantiasa mengingat
Allah. Sebagaimana kisah
dari Abdullah bin Abdil Malik,
ia berkata, “Suatu saat kami
berjalan bersama ayah di atas
tandunya. Lalu dia berkata
pada kami, ‘Bertasbihlah sam-
pai di pohon itu.’ Lalu kami
pun bertasbih sampai di
pohon yang dia tunjuk. Se-
langjutnya terlihat lagi pohon
lain, lalu dia berkata pada
kami, ‘Bertakbirlah sampai di
pohon itu.’ Lalu kami pun ber-
takbir.

Perlu disadari, saat waktu
berlalu, detik demi detik ber-
anjak pergi maka berkurang-
lah kesempatan bagi manu-
sia. Tidak ada detik yang ber-
ulang, meskipun akan datang
menit yang bernama sama
atau hari dengan sebutan
yang serupa. Pukul 1.30 saat
ini bukanlah pukul 1.30 kema-
rin, begitu juga Jumat hari ini
bukan Jum’at yang sama de-
ngan Jum’at-Jumat yang lain.
Selain waktu yang pergi tidak
akan kembali, juga tidak ada
jaminan kehidupan bagi ma-

nusia pada detik detik berikut-
nya. Ibnu Umar berkata: ‘Apa-
bila kamu berada di sore hari
janganlah kamu menunggu
(melakukan sesuatu) hingga
pagi hari (datang). Apabila
kamu berada di pagi hari
jangankah menunggu (mela-
kukan sesuatu) hingga sore
(datang). Gunakan waktu
sehatmu untuk menghadapi
sakitmu, dan waktu hidupmu
untuk menghadapi matimu."
(H.R Bukhari). Imam Asy
Syafi’i menjelaskan bahwa
waktu bagaikan pedang, jika
kamu tidak memanfaatkan-
nya, maka dia akan memo-
tongmu.” Jika tidak menyibuk-
kan diri dengan hal-hal yang
baik maka akan disibukkan
dengan hal-hal yang sia-sia.”

Tahun 2022 – 2023 haki-
katnya adalah perjalanan
waktu, sebagai umat beraga-
ma tuntunan berbuat keba-
jikan seharusnya meningkat
dari waktu ke waktu. “Ba-
rangsiapa yang harinya seka-
rang lebih baik daripada ke-
marin maka dia termasuk o-
rang yang beruntung.
Barangsiapa yang harinya
sama dengan kemarin maka
dia adalah orang yang merugi.
Barangsiapa yang harinya
sekarang lebih jelek daripada
harinya kemarin maka dia
terlaknat.”

Meskipun secara kualitas
hadis tidak sampai kepada
derajat shahih namun kan-
dungan informasi yang disam-
paikan memiliki nilai positif

Antara Sejarah
dan Harapan

● 2022 - 2023

OLEH:
Uswatun Hasanah

karena mengandung motivasi
dan pelajaran. Memasuki ta-
hun 2023, telah banyak hal
yang didapatkan di tahun
2022. Segala peristiwa yang
telah dilewati, baik ataupun
buruk telah membersamai
selama satu tahun. Jika terda-
pat musibah atau hal yang di-
anggap buruk bukan untuk
disesali dan diratapi, tetapi
yang terbaik adalah
bermuhasabah diri. Bahwa di
tahun baru mendatang, se-
mua akan bisa lebih baik lagi.

Adanya kesalahan yang
mungkin tanpa sadar dilaku-
kan, atau tidak bisa dihin-
darkan menjadi tugas seka-
rang untuk membenahinya.
Mengatur strategi, agar hasil-
nya maksimal dan berusaha
agar kesalahan yang sama ti-
dak akan terulang kembali di
tahun baru. Momen perganti-
an tahun sesungguhnya
melatih diri untuk
menginstropeksi serta tidak
lupa untuk bersukur. Bersyu-
kur atas karunia yang telah
dianugerahkan Allah selama
tahun 2022. Hanya dengan
bersyukur,nikmat akan ber-
tambah nikmat. Dan
(ingatlah), tatkala Tuhanmu
memaklumkan: “Sesungguh-
nya jika kamu bersyukur, pasti
Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (ni`mat-
Ku), maka sesungguhnya
azab-Ku sangat pedih” (QS.
Ibrahim: 7).

Memaksimalkan diri dalam
pemanfaatan waktu adalah
memikirkan kehidupan hingga
sampai pada kehidupan akhi-
rat kelak. Hidup tidak hanya
hari ini, tetapi juga kemarin
dan hari esok. Bersemangat
dan berlomba-lomba dalam
kebaikan dan dengan jalan
kebaikan pula Karena yang
menjadikan hidup berenergi
adalah semangat untuk kehi-
dupan di masa datang.***


